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ABSTRACT 
The study is titled "The effect of group counseling on increasing students' independence 

youngest SMAN 2 Mine of the school year 2012/2013". The purpose of this study is: 1) To 

reveal the independence of the youngest students of SMA Negeri 2 Mine academic year 

2012/2013 before being given the guidance of the group. 2) To reveal the independence 

of the youngest SMA Negeri 2 Mine academic year 2012/2013 after a given group 

counseling. 3) To determine the effect of the child's independence before and after the 

youngest student organized group counseling in SMA Negeri 2 Mine academic year 

2012/2013. 4) To determine the contribution of group counseling on the youngest child's 

independence SMA Negeri 2 Mine academic year 2012/2013. Hypothesis: there are 

significant group counseling to increase student independence youngest SMAN 2 Mine. 

Methods of research used experimental method pattern One group: One group pre-test 

and post-test design. To distinguish the independence of students before and after the 

youngest child was given use of guidance services group test calculations "t" is obtained 

thitung is greater than the value t tabel (19.66> 2.086) at the 5% level. Thus, Ho is rejected 

and Ha accepted means there is a difference between the independence of the youngest 

students before and after the group counseling services. Then  from the calculation of the 

determinant coefficient r2 = 0.54. Thus it can be seen the influence of group counseling 

services to increase independence youngest child is 54%. Based on the results of research 

conducted, it can be concluded after a given group counseling services to increase 

independence of the youngest students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan  salah satu sektor pembangunan yang sangat penting 

untuk kemajuan bangsa dan negara. Perkembangan nasional menuntut adanya 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik untuk keberhasilan suatu 

pembangunan. Remaja merupakan sasaran utama untuk pembangunan yang 

diharapkan memiliki kualitas dengan mengembangkan potensinya melalui 

pendidikan. 

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya 

secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, 

sebagai kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan tersebut, dibutuhkan tenaga 

pendidik yang bekerja sesuai dengan bidangnya. Hal ini juga sudah dijelaskan 

dalam SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa : Pendidikan 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan 

Usia remaja adalah periode menuju kemandirian remaja dan kebebasan, secara 

normal individu mencapai kebebasan emosional, moral-spiritual atau keagamaan, 

intelegtual maupun sosial. Menurut konopko ( dalam yusuf 2004 : 184 ) usia 

remaja berisar antara 15-18 tahun,termasuk remaja madya. Dimana pada usia ini 

udah berkembang kemandirian, dengan meningkatnya tanggung jawab tentang 

kehidupan sekolahnya. 

Kemandirian pada diri  siswa, dapat dilihat ketika pembelajaran berlangsung  

berlangsung , misalnya siswa aktif dalam diskusi, setiap tugas yang diberikan oleh 

guru dikerjakan dengan baik, jika terjadi perdebatan dalam diskusi mereka berani 

beradu argumen dan tidak saling menyalahkan, mereka juga rajin mengerjakan 

LKS ketika gurunya berhalangan hadir tanpa diperintah oleh guru piket dan bisa 

terlihat juga siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam proses belajar, 

misalnya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ,siswa minta bantuan 

teman, terlihat juga siswa sering  bermain-main diluar ketika guru nya tidak hadir. 

Disini peneliti melihat dan mengambil sampel anak bungsu . Berdasarkan 

pengalaman peneliti selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

fenomena kemandirian siswa sangat kurang dalam hal belajar terutama anak 

bungsu juga terjadi di SMA Negeri 2 Tambang. Informasi ini diperoleh melalui 

wawancara dengan siswa, konselor, guru olahraga, wali kelas, pengamatan 

peneliti selama PPL dan dari hasil dokumentasi. 

Adapun gejala yang nampak dari hasil pengamatan peneliti terhadap anak 

bungsu ialah : 1)Adanya siswa yang enggan untuk bertanya kembali tentang tugas 

yang tidak dipahaminya.2)Adanya siswa yang kurang puas dengan tugasnya 

sendiri.3)Adanya siswa yang ragu dengan hasil tugasnya membuahkan prestasi 

yang baik.4)Adanya siswa yang tidak akan bertanya tentang materi yang tidak 

dipahaminya. 
Bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) 

melalui kegiatan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang 

perkembangan optimal masing – masing siswa yang diharapkan dapat mengambil 

manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri (Tohirin, 2007:170). 
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Dari pengertian bimbingan kelompok dan fenomena yang tampak saat peneliti 

melaksanakan wawancara serta dokumentasi yang ada , penulis merasa bimbingan   

kelompok sangat cocok dilaksanakan untuk siswa anak bungsu yang memiliki 

kemandirian yang rendah agar mereka bisa bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan juga sekolahnya. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengambil judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan 

Kemandirian Siswa Anak Bungsu SMA Negeri 2 Tambang Tahun pelajaran 

2012/2013” 

 Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

:1).Bagaimana gambaran kemandirian anak bungsu SMA Negeri 2 Tambang 

Tahun ajaran 2012/2013 sebelum diberi bimbingan kelompok.2).Bagaimana 

gambaran kemandirian anak bungsu SMA Negeri 2 Tambang  Tahun ajaran 

2012/2013 sesudah diberi bimbingan kelompok.3).Apakah terdapat pengaruh 

bimbingan kelompok terhadap peningkatan kemandirian anak bungsu SMA 

Negeri 2 Tambang Tahun ajaran 2012/2013.4).Seberapa besar sumbangan 

bimbingan kelompok terhadap peningkatan kemandirian anak bungsu SMA 

Negeri 2 Tambang. 

Tujuan Penelitian ini adalah :1). Untuk mengetahui gambaran kemandirian 

anak bungsu siswa SMA Negeri 2 Tambang Tahun ajaran 2012/2013 sebelum 

diberi bimbingan kelompok.2) Untuk mengetahui gambaran kemandirian anak 

bungsu SMA Negeri 2 Tambang Tahun ajaran 2012/2013  sesudah diberi 

bimbingan kelompok.3). Untuk mengetahui pengaruh kemandirian anak bungsu 

siswa sebelum dan sesudah diselenggarakan bimbingan kelompok di SMA Negeri 

2 Tambang Tahun ajaran 2012/2013.4). Untuk mengetahui sumbangan bimbingan 

kelompok terhadap kemandirian anak bungsu SMA Negeri 2 Tambang Tahun 

ajaran 2012/2013. 

 

METODE PENELITIAN 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

pola one group. Menurut R.Arlizon (Andini,2010:19) bahwa metode one group 

eksperimen menggunakan hanya satu kelompok dan dapat diterapkan dalam 

beberapa bentuk yang antara lain : one group pre-test dan post-test design, dengan 

pola sebelum dan sesudah dengan struktur sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

 O1    :Angket sebelum treatment di berikan. 

O2    :Angket sesudah treatment di berikan. 

       X     :Treatment yang diberikan untuk melihat pengaruhnya dalam 

eksperiment 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa anak bungsu kelas XI IPA 3 dan 

IPA 4 SMA Negeri 2 Tambang.sampel yang diambil dengan teknik total 

sampling. Teknik pengumpulan data yaitu dengan melihat tingkat kemandirian 

siswa. 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka metode analisa 

data yang digunakan adalah bersifat kuantitatif yaitu model statistik.  Hasil analisa 

O1 X O2 
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nantinya akan disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan 

diinterpretasikan dalam suatu uraian.  Adapun teknik statistik yang digunakan 

adalah sebagai berikut :  

 

1. Kurva normal standar (Anas Sudijono, 2001:16) 

Untuk mencari 3 kategori kemandirian siswa. Tingkatan tersebut adalah atas, 

tengah, rendah. 

                        Kategori atas  

 

      

 M+1 SD        kategori tengah 

 

 

 

M-1 SD        kategori rendah 

  

Keterangan :     M = Mean 

   SD = Standar Deviasi 

2. Persentase (P) yang digunakan untuk menghitung persentase skor siswa pada 

setiap indicator(Anas Sudijono, 2004:43)dengan rumus: 

 P=  F  X 100%    

       N 

Dimana : P = Besar  persentase 

 F = Frekuensi 

 N = Jumlah Responden 
3. Untuk menguji hipotesa sebagai upaya penarikan kesimpulan dari penelitian ini, maka 

digunakan uji tes (t-tes) dalam Sugiyono (2010:122) dengan rumusan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

             1 =   rata-rata sampel 1 

2 =   rata-rata sampel 2 

s1 =   simpangan baku sampel 1 

s2              =   simpangan baku sampel 2 

s1
2 

=   varians sampel 1 

s2
2
 =   varians sampel 2 

r =   korelasi antara dua sampel 

 

3. Untuk menguji pengaruh konseling kelompok dalam penelitian ini, digunakan 

rumus Product Moment Sugiyono (2010:356) dengan rumusan : 

                       r =  

Untuk melihat pengaruh maka hasil r nya dikuadratkan “r
2”. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran kemandirian siswa anak bungsu kelas XI SMAN 2 Tambang  

Tahun ajaran 2012/2013 sebelum diberi bimbingan kelompok. 

        Tabel 1 

Tolok ukur kategori kemandirian  siswa anak bungsu sebelum bimbingan 

kelompok 

No Kategori Rentang Skor F Persentase % 

1 Tinggi > 60 0 0 % 

2 Sedang 47 – 60 9 82 % 

3 Rendah < 47 2 18 % 

Jumlah 11 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui tingkat kemandirian siswa anak 

bungsu sebelum bimbingan kelompok sebagian besar termasuk kategori lemah, 

Hal ini sesuai dengan hasil pre test kemandirian siswa anak bungsu yang mana 

tergolong sedang sebanyak 9 orang (82%), yang tergolong tinggi sebanyak 0 

orang ( 0%) dan yang tergolong katagori rendah sebanyak 2 orang (18%). 

 

2. Gambaran kemandirian siswa anak bungsu SMAN 2 Tambang Tahun 

ajaran 2012/2013 sesudah diberi bimbingan kelompok. 

Tabel 5 

  Tolok ukur kategori kemandirian siswa anak bungsu sesudah bimbingan 

kelompok 

No Kategori Rentang Skor F Persentase 

1 Tinggi > 60 10 91 % 

2 Sedang 47 – 60 1 9 % 

3 Rendah < 47 0 0 

Jumlah 11 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui kemandirin siswa anak bungsu  

siswa sesudah bimbingan kelompok sebagian besar termasuk kategori tinggi, Hal 

ini sesuai dengan hasil post test konsep diri siswa yang mana tergolong tinggi 10 

orang (91%), yang tergolong sedang sebanyak 1 orang (9%) dan yang tergolong 

katagori rendah sebanyak 0 orang (0%). 

Untuk mengetahui lebih jelasnya kemandirian siswa anak bungsu sebelum 

dengan sesudah diberikan bimbingan kelompok dilihat pada grafik di bawah ini:  
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Grafik perbandingan kemandirian siswa anak bungsu sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok 

 

3. Perbedaan kemandirian siswa anak bungsu sebelum dan sesudah 

diselenggarakan bimbingan kelompok di SMAN 2 Tambang 

 

Dalam penelitian ini data yang akan dianalisis untuk uji “t” (T-test) adalah data 

dari nilai angket yang diisi siswa sebelum dengan sesudah diberikan bimbingan 

kelompok. maka terlebih dahulu dilakukan analisis sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3 

Tabel bantu menganalisis skor kemandirian siswa anak bungsu  sebelum dan  

 

NO SEBELUM SESUDAH x1        x2 x1
2 x2

2 x1 . x2 

1 56 66 3 -5 9,00 25,00 -15,00 

2 52 62 -1 -9 1,00 81,00 9,00 

3 50 75 -3 4 9,00 16,00 -12,00 

4 40 60 -13 -11 169,00 121,00 143,00 

5 45 66 -8 -5 64,00 25,00 40,00 

6 60 83 7 12 49,00 144,00 84,00 

7 58 72 5 1 25,00 1,00 5,00 

8 57 73 4 2 16,00 4,00 8,00 

9 56 70 3 -1 9,00 1,00 -3,00 

10 49 68 -4 -3 16,00 9,00 12,00 

11 60 86 7 15 49,00 225,00 105,00 

  ∑=583 ∑= 781 ∑= 0 ∑= 0 ∑=416,00 ∑=652,00 ∑=376,00 

  
53 71 

    

s1  = 6,45 

s1
2
=41,60 

s2=  7,78 

s2
2
=60,53   
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sumber : Data olahan penelitian (2013) 

  Berdasakan tabel di atas diperoleh:  

Sebelum                   sesudah 

1.    = 53    1.  2  = 71 

2. ∑X1=  0    2. ∑X2  = 0 

3. s1      =  6,45  3. s2  = 7,78 

4. s1
2 
  = 41,60                4. s2

2  
= 60,53 

                            

 =  = 0,71 

Dari hasil uji korelasi diatas dapat diperoleh nilai r = 0,71.Interpretasi 

koefisien korelasi terhadap hasil perhitungan di atas berdasarkan tabel interpretasi 

nilai r (Sugiyono,: 231) dikategorikan KUAT. 

Tabel 4 

Interpretasi Nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 

Antara 0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 

Antara 0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 

Antara 0,60 sampai dengan 0,799   Kuat 

Antara 0,80 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat 

 Langkah selanjutnya adalah mencari nilai thitung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t  = -19,66 
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Pengambilan keputusan berdasarkan pada hasil thitung  yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan ttabel, yaitu dari hasil perhitungan test “ t ”, terlihat 

bahwa hasil thitung  sebesar -19,66 (tanda negatif disini bukanlah tanda aljabar 

artinya tidak menunjukkan arah dari besaran koefisien yang menyertainya, oleh 

karena itu tanda negatif diabaikan saja karena tidak mempengaruhi makna 

perhitungan), dengan dk =  11+ 11 – 2 = 22 - 2 = 20. Pada taraf signifikan 5% = 

2,086. 

Maka dapat dilihat harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 5% maupun 

1% (19,66 >2,086) atau (19,66 > 2,845). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti penelitian Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemandirian siswa anak bungsu sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok di kelas SMA Negeri 2 Tambang. 

 

4.Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Kemandirian 

Anak Bungsu SMA Negeri 2 Tambang . 

 

Kemudian dilanjutkan mencari koefisien determinan yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan 

kemandirian anak bungsu sma negeri 2 tambang dirumuskan sebagai berikut : 

Dari hasil uji korelasi diatas dapat diperoleh nilai r = 0,71 maka koefisien 

determinan  r
2 

adalah 54, artinya pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

peningkatan kemandirian siswa anak bungsu SMA N 2 TAMBANG adalah 54% 

sedangkan yang sebagian dipengaruhi oleh faktor lain yang terdapat pada diri 

maupun lingkingan siswa tersebut. 

Dari hasil keputusan diatas dapat diinterpretasikan bahwa setelah diberi 

layanan bimbingan kelompok terdapat perbedaan kemandirian siswa anak bungsu  

dengan sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. Ini dapat dilihat dari 

perbedaan kemandirian siswa anak bungsu sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok yaitu memiliki kemandirian yang tinggi sebanyak 10 orang (91%), 

sedang sebanyak 1 orang (9%) dan rendah sebanyak 0 orang (0%). Ternyata lebih 

besar dari kemandirian siswa anak bungsu sebelum diberikan layanan bimbingan 

kelompok yaitu yang memiliki kemandirian yang tinggi sebanyak 0 orang (0%), 

sedang sebanyak 9 orang (82%) dan rendah sebanyak 2 orang (18%).dan 

berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinan diperoleh nilai r
2 

= 0,54 yang 

berarti terdapat 54% sumbangan layanan bimbingan kelompok terhadap 

peningkatan kemandirian anak bungsu sma negeri 2 tambang tahun ajaran 

2012/2013. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa gambaran kemandirian 

siswa anak bungsu sebelum diberikan bimbingan kelomok sebagian besar berada 

pada kategori sedang dan sebagian kecil berada pada kategori rendah sedangkan 

sebagian lagi berada pada kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan fenomena-

fenomena yang terlihat di lapanagan: 1) Banyaknya siswa yang tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan guru bidang study  (informasi dari guru bidang study).2) 

Banyaknya siswa yang mencontek saat ulangan (hasil observasi).3)Banyaknya 

siswa yg suka bercerita saat guru menjelaskan pelajaran (hasil observasi).4) 
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Adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan alasan tidak memahami 

pelajaran tersebut (hasil tanya jawab dengan para siswa). 

Setelah diberikan bimbingan kelompok terjadi peningkatan kemandirian siswa 

anak bungsu yaitu sebagian besar sebagian besar berada pada kategori tinggi dan 

sebagian kecil berada pada kategori sedang sedangkan kategori rendah tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dianalisa dengan menggunakan 

uji “t” maka dapat diketahui Hipotesis penelitian diterima yang berarti bahwa 

pada penelitian ini terdapat perbedaan terhadap peningkatan kemandirian siswa 

anak bungsu sebelum dengan sesudah diberikan bimbingan kelompok SMA 

Negeri 2 Tambang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Tohirin 

(2011:170) bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 

Bimbingan kelompok memberi pengaruh terhadap peningkatan kemandirian 

siswa anak bungsu. Hal ini merujuk pada teori Achmad Juntika (2007:23) yang 

menyatakan bahwa pemberian informasi dalam bimbingan kelompok terutama 

dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan, 

dalam hidup dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk menyelsaikan tugas, dalam 

studi karir, serta meraih masa depan, karir, ataupun kehidupan. Aktifitas 

kelompok diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman 

lingkungan, penyesuaian dini, serta pengembangan diri. 

Hal ini juga diperkuat dalam penelitian terdahulu yang diteliti oleh Tri 

Umari yang berjudul “PENINGKATAN PENERIMAAN DIRI MAHASISWA 

MELALUI PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK” 

yang menyatakan bahwa konseling kelompok juga memberikan pengaruh yang 

dapat membentuk kepribadian dan tingkah laku individu. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Kesimpulan  

1).Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok kemandirian siswa anak 

bungsu SMAN 2 Tambang termasuk dalam kategori sedang.2)Sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok kemandirian siswa anak bungsu SMAN 2 Tambang 

termasuk dalam kategori tinggi.3)Terdapat perbedaan kemandirian anak bungsu 

sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok.4)Besarnya 

konstribusi layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan kemandirian 

siswa anak bungsu SMAN 2 TAMBANG “ KUAT”. 

Rekomendasi 

1)Kepada guru BK di SMAN 2 Tambang hendaknya dapat memberikan layanan 

bimbingan kelompok agar membantu siswa dalam mengembangkan kemandirian 

anak bungsu dan dapat mengembangkan potensi diri dalam dinamika 

kelompok.2)Kepada sekolah khususnya guru agar dapat memperhatikan dan 

membantu siswa dalam mengembangkan aspek kepribadian siswa terutama 

kemandirian siswa anak bungsu dan memberikan pemahaman tentang bagaimana 

siswa menilai dirinya sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya.3)Kepada siswa agar tidak memandang remeh terhadap pelajaran BK 

yang diadakan disekolah.4)Kepada orang tua siswa sebaiknya lebih mengetahui 
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perkembangan kemandirian anaknya.5)Kepada peneliti yang akan datang 

sebaiknya bimbingan kelompok ini diadakan diluar jam mata pelajaran. 
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